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The Construction of EPC (Engineering, Procurement, Construction) Siberut Aggregated 
Biomass Gasification Power Plant is the first power plant project in Indonesia that uses bamboo as 
fuel to produce electricity. Judging from the complexity of the project, it is necessary to carry out 
risk management for the identification and detailed analysis of the risks or uncertainties that occur in 
the project, especially the design engineering stage. This study uses interview methods and surveys 
that are implemented in the google form questionnaire to make it easier for respondents to assess 
risks provided. Risk assessment uses a Likert scale to determine the level of probability and impact. 
Next step is risk mapping to determine mitigation efforts. There are 15 independent risk variables 
and 1 variable risk binders obtained from interviews and literature studies. It is known that 6.67% of 
the risk is included in the criteria of low risk (minor risk), 73.33% of the risk is included in the 
criteria of moderate risk (high risk), and 20% of the risk is included in the criteria of high risk 
(extreme risk). From the data projected onto the risk treatment table so that the results of 6.67% risk 
are acceptable (acceptable), 20.00% risk is unacceptable, 73.33% undesirable risk. Risk mitigation 
for 16 identified risks comes from detailed specification issues, incompatibility and implementation 
of drawing, and multitasking engineering resources. Most risk ownership is directed to the 
implementing contractor, but not limited to the owner, subcontractor, planning consultant, and 
supervisory consultant. 
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MANAJEMEN RESIKO PROYEK EPC (Engineering Procurement Construction) 
“SIBERUT AGREGATED BIOMASS GASIFICATION POWER PLANT” PADA 







Pembangunan Proyek EPC (Engineering, Procurement, Constraction) Siberut Agregated 
Biomass Gasification Power Plant adalah proyek pembangkit listrik pertama di Indonesia yang 
menggunakan bambu sebagai bahan bakar untuk menghasilkan listrik.Ditinjau dari kompleksitas proyek 
tersebut perlu dilakukanmanajemen risiko untuk identifikasi dan analisa yang mendetail mengenai resiko 
– resiko atau ketidakpastian yang terjadi dalam proyek tersebut khususnya tahap design engineering. 
Penelitian ini menggunakan metode wawancara dan survey yang diimplementasikan dalam kuesioner 
google form untuk mempermudah responden melakukan penilaian terhadap risiko yang disediakan. 
Penilaian risiko menggunakan skala likertuntuk mengetahui tingkat probability dan impact.Selanjutnya 
dilakukanriskmapping untuk menentukan upaya mitigasi.Terdapat 15 variable risiko bebas dan 1 variable 
risiko pengikat yang diperoleh dari wawancara dan studi literatur. Dari penelitian ini diketahui sebesar 
6,67 % risiko termasuk dalam kriteria risiko rendah (minor risk), 73,33 % risiko termasuk dalam kriteria 
risiko sedang (high risk), dan 20% risiko termasuk dalam kriteria risiko tinggi (extreme risk), sedangkan 
untuk variable risiko Y termasuk dalam risiko tinggi. Data tersebut selanjutnya diproyeksikan ke tabel 
perlakuan risiko sehingga diperoleh hasil 6,67% risiko dapat diterima (acceptable), 20,00 % risiko tidak 
dapat diterima (unacceptable), 73,33% risiko tidak diinginkan (undesirable). Mitigasi risiko untuk 16 
risiko yang telah diidentifikasi lebih banyak berasal dari masalah detail spesifikasi, ketidakcocokan 
gambar dan pelaksanaan, serta sumberdaya enjiniring yang multitasking. Kepemilikan risiko terbanyak 
ditujukan kepada pihak kontraktor pelaksana, namun tidak terbatas kepada owner, subkontraktor, 
konsultan perencaan, maupun konsultan pengawas. 
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Berdasarkan penilitian yang telah dilakukan, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 
 
1. Pada pelaksanaan Pembangunan Proyek EPC Siberut Agregated Biomass Gasification Power 
Plant pada tahap engineering design teridentifikasi 15 variable bebas dan 1 variable mengikat yaitu 
sumberdaya enjiniring yang multitasking. 
 
2. Dari penelitian pada pelaksanaan Pembangunan Proyek EPC Siberut Agregated Biomass 
Gasification Power Plant pada tahap engineering design diperoleh hasil sebesar 6,67 % risiko 
termasuk dalam kriteria minor risk dan 93,33 % risiko termasuk termasuk dalam kriteria risiko major 
risk. 
 
3. Risiko – risiko dominan (major risk) pada pelaksanaan Pembangunan Proyek EPC Siberut 
Agregated Biomass Gasification Power Plant tahap design engineering dilakukan mitigasi risiko, adapun 
secara garis besar risiko perlu dikelola melalui tindakan koordinasi secara intensif baik melalui laporan 
via whatsapp, email, telpon, review, komitmen, visit lapangan untuk memperdalam survey, dan 
melakukan penambahan sumber daya manusia untuk mengurangi risiko yang mungkin timbul. 
 
4. Pada Pembangunan Proyek EPC Siberut Agregated Biomass Gasification Power Plant tahap 
design engineering, yang bertanggungjawab terhadap risiko – risiko yang mungkin timbul dan berperan 
dalam melakukan rindakan mitigasi risiko adalah owner, personil dalam struktur organisasi pelaksanaan, 
subkontraktor, konsultan perencaan, konsultan pengawas. Namun kepemilikan risiko terbanyak ditujukan 
kepada pihak kontraktor pelaksana. Apabila risiko tersebut diabaikan, maka dapat berpengaruh terhadap 
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